ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai Profil Pelajar Pancasila dalam Legenda Candi
Mirigambar dan Pemanfaatannya sebagai Alternatif Bahan Ajar Teks Cerita Rakyat
di SMA Fase E” ini ditulis oleh Fina Zulfa Agustina, NIM 1860210222090, dengan
pembimbing Bagus Wahyu Setyawan, M. Pd.

Kata kunci: Etnografi, Profil Pelajar Pancasila, legenda Candi Mirigambar, bahan
ajar, teks cerita rakyat.

Pembelajaran teks cerita rakyat tidak hanya bertujuan mengembangkan
kompetensi kebahasaan peserta didik, tetapi juga memperkuat karakter melalui
penanaman nilai-nilai budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
(1) nilai Profil Pelajar Pancasila dalam Legenda Candi Mirigambar dan (2)
pemanfaatan Legenda Candi Mirigambar sebagai bahan ajar teks cerita rakyat
Bahasa Indonesia di SMA Fase E. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Sumber data penelitian meliputi
Legenda Candi Mirigambar, juru pelihara Candi Mirigambar, guru Bahasa
Indonesia SMA, serta dokumen pendukung. Data dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa yang meliputi kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Legenda Candi Mirigambar memuat empat
dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Adapun
dimensi berkebinekaan global dan gotong royong tidak ditemukan karena alur
cerita lebih berpusat pada perjalanan, sikap, dan pengambilan keputusan tokoh
utama. Berdasarkan analisis kelayakan bahan ajar menurut Rahmanto (2005),
Legenda Candi Mirigambar memenuhi aspek kebahasaan, aspek psikologis, dan
aspek latar belakang budaya. Kelayakan tersebut diperkuat melalui validasi guru
Bahasa Indonesia, Ibu Novi Ana Parma, S.Pd., yang menyatakan bahwa legenda ini
sesuai dengan karakteristik peserta didik Fase E serta relevan dengan capaian
pembelajaran teks cerita rakyat dalam Kurikulum Merdeka.

Oleh karena itu, Legenda Candi Mirigambar layak dimanfaatkan sebagai
alternatif bahan ajar teks cerita rakyat Bahasa Indonesia di SMA Fase E karena
memenuhi aspek kebahasaan, psikologis, dan latar belakang budaya serta
mendukung penguatan karakter berbasis kearifan lokal dan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Value of Pancasila Student Profile in the Legend of
Mirigambar Temple and Its Utilization as an Alternative Teaching Material for
Folk Tale Texts in Senior High School Phase E” was written by Fina Zulfa
Agustina, NIM 1860210222090, with the supervisor Bagus Wahyu Setiawan, M.
Pd.

Keywords: Ethnography, Pancasila Student Profile, the Legend of Mirigambar
Temple, teaching materials, folklore texts, Phase E.

The teaching of folklore texts aims not only to develop students' language
competence but also to strengthen their character through the internalization of
local cultural values. This study aims to describe (1) the values of the Pancasila
Student Profile contained in the Legend of Candi Mirigambar and (2) the utilization
of the Legend of Candi Mirigambar as teaching material for Indonesian folklore
texts in Senior High School Phase E. This study employed a qualitative approach
with an ethnographic research design. The data sources consisted of the Legend of
Candi Mirigambar, the caretaker of Candi Mirigambar, an Indonesian language
teacher, and supporting documents. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis employed the interactive model of
Miles, Huberman, and Saldaiia, which includes data condensation, data display,
and conclusion drawing and verification.

The findings revealed that the Legend of Candi Mirigambar contains four
dimensions of the Pancasila Student Profile, namely faith in and devotion to God
Almighty and noble character, independence, critical reasoning, and creativity.
Meanwhile, the dimensions of global diversity and mutual cooperation were not
identified because the storyline primarily focuses on the journey, attitudes, and
decision-making of the main character. Based on the teaching material feasibility
analysis proposed by Rahmanto (2005), the Legend of Candi Mirigambar fulfills
the linguistic, psychological, and cultural background aspects. This feasibility was
further validated by an Indonesian language teacher, Mrs. Novi Ana Parma, S.Pd.,
who stated that the legend is appropriate for the characteristics of Phase E students
and is relevant to the learning outcomes of folklore texts in the Merdeka
Curriculum.

Therefore, the Legend of Candi Mirigambar is considered suitable as an
alternative teaching material for Indonesian folklore texts in Senior High School
Phase E because it fulfills the linguistic, psychological, and cultural background
aspects while supporting character development based on local wisdom and the
values of the Pancasila Student Profile in the learning process.

XX



gdla
Lok 555 Jlaalay oo dma By shand 8 el Ul Cale adyy o) gins dpnaladl AL )1 020 a8
s el 8 Gel) CUSAY (o geail dpaglaill o) gall Shay Liia g3 (B) dae) (e ey s A aally
b odiualdl () b gty Gasel il pals OATHY Y YYY qe il 85 lia el ol g
2y il
dAgaalaill o gall ¢ jlialay ye e B)JL».»‘ P T vk ‘59 Glal) Cala oLl je oY) cdalisa]) culaX)
Al yall A dll QLS (a gl (E).

ot ol agess s ccmnind Gualiall () g galll S dpaii ) Apsnl) LSS (m gumi ailat Congs Y
o lllall Cale o (1) iim s ) Al 5l 538 csban Adaall ABUE 08 e SIS (o Apeal) y as
M:uJLAL@»A)JJL\ALUJ.\AJ.\MoJ}EM\LJJL}I(Z)JcJLmLa_U.\AJ.\McJ}LM\ 833 ) ol Sy
Ala yell A oY) Aall) Bala (A Apalll QLSS (gl (B) Al pall e .473)4\_\]\ 4yl 8
dma el g ¢ Jlaalin e duma ) shaad Ll jalias ciledis Al e 81 Gl ¢ 5 o il mgial
(a Sl Conad 5 a5 a1 ey ) Al el (8 s ) AR lray ¢ laeliy e
J el pigail) ) axial ag clild) dalas Ll 385l codially daadldl 3 Miles
sHuberman sSaldafiac Leie (333l 5 mlll (adladiul 5 dga je 5 «llall CadiSH ety (531,

‘Mmu@_du\umwwqm\mJ\MJumﬂmw}@\ O Al il o pe b
G I el el g ALY 5 e SI BMAYL sl ol sy Jad Al GlaY) s h s
QQWJaJHJS)Mﬂ\ Galaal u‘}{dhj cda\_}.ml\ u}\&d\}&;ﬂw\ &).uj\ \A:u)@_La:a(J ‘d.ﬂs.q]\
I dpaglell ) gall Aadla Jalas ) 13l 5 el ) A W 3LASH 5 Ledl ga s dasi ) dpadidl) dla
Rahmanto (2005)¢ ASE LAl 5 sl 5 oy gall) ol sall lialins yre duna 8 ghand b g 238
Bl At p0Y) Zall) dalaa 583 JOA (e Ladlall 238 &) 3a5 WS Novi Ana Parma, S.Pd.«
Us el (O ailiad e 38555 sl o2 of Sl ) (B)e alad Gl i e it Ll LS
e A Aadll CUSS)) (a pa’ Merdeka.
T &) QLKA ya geail ALy daalat 3ale () oK31 Aiilia jlalin yie duma 5 ) gl 2af (D e 2l
Ala el A guY) 4alll 30le (3 (B)  cdonadill g ey salll il gal) Lealasiny @lld g ody 0l 4 jaall
cllall Cala a5 dalaall AaSall e 2ailal) dpad i) Wy 3 3a8 8 Ledlen) o Mzad (ddlel dualal)
plall dlae 8 Sl &,

XXi



